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Mendag Diminta Cepat Turun Tangan

JAKARTA - Menteri Perda-
gangan (Mendag) Muhammad
Lutfi diminta turun tangan un-
tuk mengatasi persoalan yang
dihadapi Badan Pengawas Per-
dagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti).

Lembaga di bawah Kemen-
terian Perdagangan (Kemen-
dag) ini diduga melakukan ma-
laadministrasi terkait pemerik-
saan PT Monex Investindo Fu-
tures (MIF) dan PT Surya Anu-
gerah Mulia (SAM). Dugaan itu
dikemukakan Sugiarto Hadji,
nasabahyangmengakutelahdi-
rugikan Rp34 miliar oleh MIE

Hal itu terungkap dalam su-
rat Sugiarto Hadi yang dituju-
kan kepada Mendag Muham-
madLutfi, tertanggal 1 Februari
2021. Dalam fotokopian surat
tersebut yang diterima KORAN
SINDO menyebutkan, Sugiarto
Hadi meminta Mendag Mu-
hammad Lutfi turun tangan
menyelesaikan persoalan yang
dihadapinya dengan MIF dan
SAM.

Masih dalam surat tersebut,
Sugiarto Hadi mengaku MIF
dan SAM telah melakukan pe-

langgaran dalam sistem perda-
gangan alternatif sehingga me-
ngakibatkan dirinya meng-
alami kerugian uang sebanyak
Rp34 miliar.

Kerugian tersebut bermula °

ketika Sugiarto Hadibergabung
dengan Monex terhitung pada
13 November 2014. Kemudian,
sehari setelahnya sudah mela-
kukantransaksi.Akantetapi, 16
hari kemudian uangnya sudah
habis dengan total Rp34 miliar.
Sugiarto Hadi melakukan
transaksimenggunakan sistem
perdagangan alternatif alias
SPA. Di mana, ia melakukan
transaksi secara bilateral de-
ngan pedagang yang ditentu-
kan Monex dengan komoditi
Forexdan Locco London.
Transaksi tersebut pun di-
lakukan melalui internet online
dengan sistem Meta Trader.
Lantarandirinyamengalamike-
rugian Rp34 miliar dengan wak-
tu singkat, Sugiarto Hadi pun
merasakanadanyakejanggalan.
Kejanggalan tersebut ditaf-
sirkan dengan adanya orang
yang memainkan sistem terse-
but. Dia meyakini ada orang

yang rnemperhatlkan setiap
transaksi dari nasabah. Pasal-
nya, sistem tersebut terdapat
pada matching engine yang di-
miliki oleh perusahaan pialang
saham.

Karena merasa dirugikan,
Sugiarto Hadi pun melapor ke-
jadian tersebut kepada pihak
Monex. Namun, pihak Monex
sendiri menjawab dengan alas-
anyangmenurutnya tak masuk
akal. Yakni, ada permasalahan
terhadap koneksi internet na-
sabah.

Padahal, Sugiarto Haditelah
berupayauntukmenggantiber-
bagai peralatan. Seperti meng-
ubah jaringan internet yang le-
bih baik, tapijawaban tersebut-
lahyangia dapat setiap kali me-
lapor.

SugiartoHadipundibuatge-
ram. Tak hanya geram kepada
Monex, juga kepada Bappebti.
Pasalnya, pihaknya telah mela-
porkan hal tersebut kepada
Bappebti.NamunBappebtipun
masih belum menunjukkan ke-
seriusannya dalam menang-
gapihalini.

Padahal Bappebti memiliki

kewenangan yang cukup besar
untuk mepegur perusahaan
pialang yang merugikan nasa-
bah. Dalam laporannya kepada
Bappebti, pihaknya menuntut
badan pengawas itu untuk me-
lakukan empat hal.

Keempatnya, yaitu audit
transaksi, audit sistem, audit
keuangan, dan memberikan
sanksi administratif kepada
Monex. Karena pelaporan ke
Bappebti tidak juga mendapat-
kanrespons,iapunmelaporkan
halinikepada Mendag Muham-
mad Lutfi.

Sebelumnya, Sugiarto Hadi
telahmelaporkanhalinikepada
Mendag terdahulu Rahmat Go-
bel. Laporan tersebut menda-
pat tanggapan positif dari Rah-
mat Gobel, yakni dengan men-
copot Kepala Bappebti ketika
itu Sutriono Edi dan digantikan
Bachrul Chairi.

Menurut dia, langkah pela-
porankepadaMendagitiiadalah
langkah yang tepat dan sudah
sesuai dengan Undang-Undang
No 10/2011 tentang Perda-
gangan Berjangka Komoditi.
Usudarsono

. Muhammad Lutfi (Menteri Perdagangan), Sugiarto Hadi (seorang nasabah pialang berjangka PT Monex
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